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DAFTAR NOTASI

Ag = Luas bruto penampang.
As = Luas dari tulangan tarik.
A’s = Luas dari tulangan tekan.
As min = Luas tulangan minimum.
As susut = Luas tulangan susut.

Av = Luas tulangan geser pada daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang
tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada
komoponen struktur lentur tinggi.

A φ = Luas penampang satu batang tulangan.

a = Tinggi blok tegangan regangan tekan persegi ekivalen.
aleleh = Tinggi blok tegangan regangan tekan persegi ekivalen pada saat leleh.
ak = Tinggi blok tegangan regangan persegi kapasitas ekivalen.
b = Lebar dari muka tekan komponen struktur.
bv = Lebar penampang pada bidang kontak yang ditinjau terhadap geser

horizontal.

bw = Lebar badan balok atau diameter penampang bulat.
Bx = lebar abutment arah x
By = lebar abutment arah y
c = Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral.
C1 = Koefisien gempa dasar.
Cc = Gaya tekan dalam beton tanpa tulangan tekan.

Cs = Gaya tekan tambahan akibat tulangan tekan.
d = Jarak dari serat tekan terluar kepusat tulangan tarik (tinggi efektif balok).
d’ = Jarak dari serat terluar kepusat tulangan tekan.
d1 = Simpangan horisontal lantai tingkat ke-i.
D = Beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan beban

mati.
e = Eksentrisitas gaya terhadap sumbu.
E = Pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan

dengan gempa.
Ec = Modulus elastisitas beton.
Es = Modulus elastisitas baja.
f’c = Kuat tekan beton yang disyaratkan.
fi = Faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam struktur

gedung dan nilainya ditetapkan sebesar 1,6.

fs = Kuat tekan leleh tulangan pada saat beban bekerja.
fy = Kuat leleh baja tulangan yang diisyaratkan.
g = Percepatan gravitasi.
h = Tinggi kolom portal.
h’ = Tinggi bersih kolom portal.
H = Tinggi kolom, tinggi total portal struktur.
I = Faktor keutamaan, momen inersia.
K = Faktor jenis keutamaan.
k = Kekakuan lentur kolom.



L = Beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengan
beban hidup.

ln = Panjang dari bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua
arah, dukur dari muka-ke-muka balok atau tumpuan lain pada kasus
lainnya, mm.

ln = Bentang bersih.
l = Panjang bentang.
m = Perbandingan tegangan
MD = Momen akibat beban mati.
ME = Momen akibat beban gempa.
MEK = Momen akibat gaya geser gempa.
Mkap = Momen kapsitas penampang.
ML = Momen akibat beban hidup.
Mn = Kuat momen nominal pada suatu penampang.
Mu = Momen ultimit/terfaktor penampang.
n =Jumlah tulangan, jumlah lantai bangunan.
Pb = Kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang.
PD =Gaya aksial akibat beban mati.
PE =Gaya aksial akibat beban gempa.
Pg = Gaya aksial akibat beban grafitasi terfaktor pada pusat joint.
PL =Gaya aksial akibat beban hidup.
Pn = Kekuatan beban aksial nominal.
Pu = Gaya aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan.

R = Faktor reduksi gempa.
Rn = Koefisien lawan untuk perencanaan kekuatan.
s = Spasi tulangan geser atau torsi dalam arah pararel dengan tulangan

longitudinal, mm.
T = Waktu getar struktur, detik.
TEQ = Gaya gempa/gaya geser total
Ts = Gaya tarik tulangan baja.
U = Kuat perlu untuk menahan beban yang telah dengan faktor beban atau

momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya
V = Gaya gempa/gaya geser total.
Vc = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton.
VD = Gaya geser akibat beban mati.
VE = Gaya geser akibat beban gempa.
Vg = Gaya geser akibat beban mati ditambah beban hidup.
VL = Gaya geser akibat beban hidup.
Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangna geser.
Vu = Gaya geser berfaktor pada penampang.
wu = Beban terfaktor per unit luas.
Wt = Berat total struktur.
Z = Besaran pembatas distribusi tegangan lentur.

ΣH = jumlah gaya arah horizontal

ΣV = jumlah gaya arah vertikal

ΣMh = jumlah momen dari beban horizontal



α = Faktor distribusi momen kolom portal yang ditinjau, yang nilainya dihitung
sebanding dengan kekakuan relatif unsur-unsur yang bertemu pada titik
pertemuan tersebut.

β = Rasio dari bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek
dari plat.

β1 = Perbandingan a/x; tinggi dari distribusi tegangan persegi terhadap
kedalaman dari garis netral.

ρ = Perbandingan tulangan tarik non-pratekan.
ρb = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan berimbang.
ρmak = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan maksimum.
ρmin = Perbandingan tulangan pada keadaan regangan minimum.

εc = Regangan tekan beton.
εcu = Regangan tekan beton maksimum pada saat hancur.
εs = Regangan pada baja tulangan.
εy = Regangan pada saat baja mencapai tegangan leleh.

φ = Faktor reduksi kekuatan.

φ0 = Faktor penambahan kekuatan (overstrength factor), yang ditetapkan

sebesar 1,25 untuk baja tulangan dengan fy < 400 MPa dan 1,4 untuk fy >

400 MPa.



DAFTAR
GAMBAR

Gambar 1.1 Denah lokasi proyek ............................................ IV- 4
Gambar 1.2 Flow Chart Perencanaan ...................................... IV- 5
Gambar 3.1 Diagram momen nominal kuat desak aksial nominal

( Mn-Pn )............................................................... IV-
38

Gambar 3.2 Kolom dengan Mu,k berdasarkan kapasitas sendi
plastis balok
................................................................... IV-
49

Gambar 3.3 Potongan pondasi ................................................ IV-
50
Gambar 3.4 Pondasi dengan geser 1 arah ............................... IV-
52
Gambar 3.5 Pondasi dengan geser 2 arah ............................... IV-
54
Gambar 4.1a Flow Chart penulisan tugas akhir 4.1.a................ IV-
61
Gambar 4.1b Flow Chart penulisan tugas akhir 4.1.b................ IV-
52
Gambar 4.1b Flow Chart penulisan tugas akhir 4.1.b................ IV-
62
Gambar 5.1 Denah Penulangan Pelat Lantai 1 dan 2................ IV-
63
Gambar 5.2 Perencanaan penulangan pelat lantai tipe 7 ........ IV-
74
Gambar 5.3 Denah Penulangan Pelat Lantai 3 dan 4 (Atap) ,. IV-
75
Gambar 5.4 Perencanaan penulangan pelat Atap tipe 7 ........ IV-
86
Gambar 5.5 Denah Tributari .................................................. IV-
87
Gambar 5.6 Pembebanan gaya gempa ................................... IV-
97
Gambar 5.7 Denah Balok 262/B1 Pada Lantai 3 ................... IV-
100
Gambar 5.8 Denah Balok dan Kolom Lantai 1 dan 2 ............ IV-
101
Gambar 5.9 Denah Balok dan Kolom Lantai 3 dan 4 ............ IV-
102

Gambar 5.10 Display ETABS Beban Mati Pelat ................. IV- 105
Gambar 5.11 Display ETABS Beban Mati Tembok ........... IV- 106
Gambar 5.12 Display ETABS Beban Hidup Pelat .............. IV- 107

Gambar 5.13 BMD Combo 3 ................................................. IV- 108
Gambar 5.14 Tulangan B1 ....................................................... IV- 111
Gambar 5.15 Display 3D Output ETABS ……………………. IV- 119
Gambar 5.16 Denah Kolom Lantai 1 dan 2 ............................. IV- 120
Gambar 5.17 Denah Kolom Lantai 3 dan 4 ............................... IV- 121
Gambar 5.18 Denah Kolom ...................................................... IV- 127



Gambar 5.19 Potongan Portal denah Kolom ........................... IV- 128
Gambar 5.20 Penulangan Kolom Tepi ...................................... IV- 134
Gambar 5.24 Denah Pondasi .................................................... IV- 152
Gambar 5.25 Ukuran Pondasi .................................................. IV- 154
Gambar 5.26 Denah Perencanaan Lentur ................................. IV- 155

Gambar 5.27 Penulangan Pondasi ............................................ IV- 158


	Binder1.pdf
	Untitled-1.pdf
	2
	Untitled-3


